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ABSTRAK 
 

 

Penggunaan struktur baja yang dapat di terapkan dalam lapangan adalah 

untuk pembangunan baja, gudang atap suatu gedung atau sekolah, sebagai rangka 

konstruksi suatu jembatan dan konstruksi pengeboran lepas pantai. Sambungan 

balok ke kolom dapat di klasifikasikan menjadi sambungan kaku, sambungan 

geser sederhana, sambungan semi kaku. Metode Elemen Hingga ( Finite Element 

Method, FEM ) adalah suatu metode numerik dengan tujuan memperoleh 

pemecahan pendekatan dari suatu persamaan diferensial parsial (Partial 

Differential Equation, PDE).   

Tujuan dari penelitian ini adalah mempelajari simulasi numerik metode 

elemen hingga dengan perangkat lunak komputer untuk studi kasus sambungan 

balok ke kolom, Membandingkan hasil simulasi numerik metode elemen hingga 

dengan hasil eksperimental dari Jong-Wan Hu1, Roberto T. Leon2, and Eunsoo 

Choi3, March 2011. 

Dari hasil simulasi numerikal dapat diperoleh informasi mengenai slip 

pada baut, yaitu 0,0411 mm (untuk beban 200000 N). Mengingat toleransi lubang 

baut adalah 2 mm maka slip ini terjadi masih dalam rentang celah antara lubang 

baut dengan permukaan baut. Kesimpulannya sambungannya kaku. Pada beban 

200000 N ( beban batas Proposional), lendutan pada balok yang terjadi adalah 

sebesar 1,056  mm. Berdasarkan ketentuan ijin batasan yang diijinkan adalah 

sebesar 
3

192EI

PL
 atau 1,99 mm. Artinya pada rentang beban elastik, lendutan yang 

terjadi masih memenuhi batasan ijin. Artinya pada rentang beban elastik, lendutan 

yang terjadi masih memenuhi batasan ijin. Simulasi numerikal dengan perangkat 

lunak ADINA mempunyai manfaat yaitu, dapat digunakan untuk mengetahui 

besarnya slip pada sambungan.  

 

 

Kata Kunci: sambungan balok-kolom, clip-angle, metode elemen hingga, elastik.  



x Universitas Kristen Maranatha 
 

NUMERICAL ELEMENT METHOD TO STUDY 

STEEL BEAM-COLUMN CONNECTION 

ANGLE CLIP-TYPE CONNECTIONS 

 
YONATHAN ADITYA SANTOSO 

NRP: 0821002 

 
Supervisor : Dr. YOSAFAT AJI PRANATA, S.T., M.T. 

Co-Supervisor : NOEK SULANDARI, Ir., M.Sc 

 

ABSTRACT 
 

 

The Use of steel structure that can be of steel shed roof of a building or a 

school, a frame construction of a bridge and construction of offshore drilling. 

Bean to coloum cinnections can be classified into rigid connections, the 

connection is simple shear, semi-rigid connections. Finite Element Method (Finite 

Element Method , FEM) is a numerical method in order to obtain an 

approximation of the solution of partial differensial equations Partial Differential 

Equation, PDE). 

The purpose of this research to study the finite element method numerical 

simulations with thw computer sofware, comparing the results of nimerical 

simulations of the finite element method with experimental result from Jong-Wan 

Hu1, Roberto T. Leon2, and Eunsoo Choi3, March 2011. 

From the numerical simulation results can be obtrained information about 

the slip on the bolt, which is 0,0411 mm ( to 200000 N load). The tolerance of the 

bolt holes are 2 mm then the slip is occorring is in the range of the gap between 

the screw holes with surface of the bolt. To sum up stiff joint. At 200000 N load ( 

proportional limid load), the bean deflections that occurs is 0f 1,056 mm Permit 

under the provisions of the allowable limit is equal to 
3

192EI

PL
 or 1,99 mm. This 

means that the range of elastic load, deflection could still meet the permit limits. 

Numerical simulation with ADINA software has benefits that can be used to 

determine the amount of slip on connection 
 

Keywords : Beam-coloum connections, clip-angle, finite element method, elastic. 
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 

 

 

 

A  Luas penampang profil melintang, mm
2

 

Ag  Luas penampang bruto, mm
2
 

An  Luas penampang netto, mm
2
 

b Lebar profil penampang I, mm 

bf         Tebal sayap penampang I, mm 

Cb  Faktor untuk menghitung gradien momen kekuatan balok 

Cr Corner radius 

Cx Jarak antara ujung sayap ke titik berat 

d Tinggi profil penampang I, mm 

db  Diameter baut nominal pada daerah tak berulir, mm 

E  Modulus elastisitas baja, Mpa 

fu  Tegangan putus minimum, MPa 

f y  Tegangan leleh minimum, MPa 

f cr  Tegangan tekan kritis, MPa 

 fu
b  

Tegangan tarik putus baut, Mpa 

fr Tegangan sisa 

G  Modulus geser baja 

hc  Tinggi bagian badan WF yang lurus 

Ix  Momen inersia sumbu-x, mm
4
 

Iy  Momen inersia sumbu-y, mm
4 

IW konstanta lengkung puntir 

J  Konstanta puntir torsi, mm
4
 

kc  Faktor panjang tekuk 

L  Panjang bentang, mm 

Lb jarak antara penampang lateral, mm 

Lp  Panjang Momen ujung terkecil, N-mm 

Lk Panjang efektif batang tekan 

Mnx  Momen lentur nominal penampang komponen struktur terhadap sumbu x 
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Mny  Momen lentur nominal penampang komponen struktur terhadap sumbu y 

m  Jumlah bidang geser 

Mp  Momen lentur yang menyebabkan seluruh penampang mengalami 

tegangan leleh, N-mm 

Mn  Kuat lentur nominal 

Mu  Momen akibat beban terfaktor. 

Mr Momen batas tekuk 

n  Jumlah baut 

Pu  Beban aksial terfaktor, N 

Rd  Kuat rencana, N 

Rn  Kuat nominal, N 

Ru  Beban terfaktor atau kuat perlu, N 

 ry Jari-jari girasi terhadap sumbu lemah, mm 

 rx  Jari-jari girasi terhadap sumbu kuat, mm 

Rut Beban tarik terfaktor pada baut 

Ruv Beban geser terfaktor pada baut 

S Modulus penampang ( Momen perlawanan elastis ) 

Sx  Modulus elastis penampang pada sumbu-x, mm3 

Sy  Modulus elastis penampang pada sumbu-y, mm3 

Td  Kuat tarik rencana, N 

tw Tebal badan penampang I, mm 

tf Tebal sayap penampang I, mm 

Vd  Kuat geser rencana baut penampang primer, mm 

Vn  Kuat geser nominal baut, N 

Vu Kuat geser perlu 

Zx  Modulus plastis sumbu-x. 

μ Rasio Poisson 

α Koefisien Pemuaian 

Φb Faktor ketahanan lentur 0,9. 

λc Parameter Kelangsingan 

λp Batas perbandingan lebar terhadap tebal untuk penampang kompak 

λr  Batas maksimum untuk penampang tak kompak 
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Φ  Faktor reduksi 

Φb  Faktor reduksi kuat lentur 

ΦRn  Kuat rencana 

 Rnt  Tahanan rencana pada baut dalam tarik 

 R nv  Tahanan rencana pada baut dalam geser 

 

  



xx Universitas Kristen Maranatha 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

 

Lampiran 1.1 Perencanaan Sambungan Kolom-Balok  ............................. 70 

Lampiran 1.2 Analisis Lendutan pada Balok .............................................. 74 

Lampiran 1.3 Penurunan Rumus ................................................................. 83 

Lampiran 1.4 Verifikasi Software ................................................................ 89 

 

 

 


